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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh fitur TikTok Affiliate terhadap perkembangan bisnis digital mahasiswa
dan mengetahui sejauh mana fitur tersebut berperan dalam mendukung perkembangan bisnis digital mahasiswa di Kabupaten
Nagan Raya pada era Society 5.0. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menempuh Pendidikan Tinggi atau berdomisili di
Kabupaten Nagan Raya, serta mahasiswa yang menggunakan TikTok Affiliate sebagai bagian dari bisnis digital sebanyak 96
orang. Analisis yang digunakan adala regresi linier sederhana. Data dianalisi menggunakan bantuan IBM SPSS versi 26.
Hasil penelitian menunjukkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur TikTok Affiliate berpengaruh secara signifikan
terhadap perkembangan bisnis digital mahasiswa dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,542. Artinya, sebesar 54,2% perkembangan bisnis digital mahasiswa dapat dijelaskan oleh penggunaan fitur TikTok
Affiliate, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa fitur TikTok
Affiliate berpengaruh signifikan terhadap perkembangan bisnis digital dan sangat berperan dalam mendukung perkembangan
bisnis digital mahasiswa di Kabupaten Nagan Raya pada era Society 5.0.

Kata kunci: Fitur TikTok Affiliate, Perkembangan Bisnis Digital, Mahasiswa, Nagan Raya, Era Society 5.0

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam dunia bisnis dan kewirausahaan. Di era Society 5.0 (era masyarakat cerdas berbasis teknologi yang
mengintegrasikan kehidupan manusia dengan kemajuan teknologi digital), teknologi tidak hanya berperan sebagai
alat bantu, tetapi juga menjadi bagian integral dalam kehidupan manusia. Konsep Society 5.0 sendiri merupakan
lanjutan dari era Industri 4.0, di mana teknologi informasi dan komunikasi digunakan secara maksimal untuk
menciptakan solusi atas permasalahan sosial. Salah satu implikasi nyata dari kemajuan ini adalah munculnya
berbagai platform digital yang memungkinkan siapa saja untuk memulai dan mengembangkan usaha secara online,
termasuk generasi muda seperti mahasiswa.

Media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan modern. Secara umum, media sosial
didefinisikan sebagai platform digital yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi informasi, berkomunikasi,
dan membangun jaringan secara online. Perkembangan pesat media sosial didukung oleh kemampuannya dalam
menyediakan akses informasi yang cepat, menciptakan interaksi langsung, serta memudahkan berbagi konten
dalam berbagai format seperti teks, gambar, dan video. Dalam beberapa tahun terakhir, Media sosial menjadi
sarana utama, karena kemampuannya menyajikan informasi cepat, interaksi real-time, serta konten dalam berbagai
format. Perkembangan media sosial juga telah mengubah cara bisnis dijalankan, termasuk pemasaran digital dan
e-commerce [1].

Salah satu platform yang mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir adalah TikTok. TikTok
merupakan aplikasi berbasis video pendek yang memungkinkan penggunanya untuk membuat, mengedit, dan
membagikan konten dengan berbagai efek kreatif. TikTok tidak hanya berfungsi sebagai platform hiburan, tetapi
juga telah menjadi alat pemasaran yang efektif berkat algoritmanya yang memungkinkan konten tersebar luas dan
viral dalam waktu singkat. Dengan fitur-fitur yang dimilikinya, TikTok memberikan peluang bagi individu
maupun bisnis untuk mempromosikan produk dan jasa dengan cara yang lebih interaktif dan menarik bagi audiens.
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Beberapa tahun terakhir TikTok Affiliate menjadi salah satu fitur yang banyak dimanfaatkan oleh pengguna
sebagai salah satu fitur yang memberikan peluang bisnis digital bagi pengguna, khususnya mahasiswa. Mahasiswa
sebagai bagian dari generasi digital native (generasi yang tumbuh bersama teknologi digital) menjadi kelompok
yang paling responsif terhadap peluang bisnis yang ditawarkan oleh platform seperti TikTok. Banyak mahasiswa
yang kini aktif menjadi content creator affiliate, mempromosikan berbagai produk tanpa harus memiliki stok
barang. Mereka hanya perlu membuat konten video yang menarik dan menyisipkan tautan afiliasi produk, dan dari
sana mereka bisa memperoleh penghasilan tambahan. [1] bahkan mencatat bahwa mahasiswa yang aktif di TikTok
Affiliate mampu meningkatkan penjualan hingga 20-50% melalui strategi konten yang menarik. Fenomena ini
mulai terlihat di berbagai daerah, termasuk di Kabupaten Nagan Raya, di mana mahasiswa lokal mulai
memanfaatkan TikTok Affiliate sebagai sarana untuk berwirausaha secara digital. Sejalan dengan itu, fitur TikTok
Affiliate hadir memberikan peluang bisnis digital dengan kebutuhan teknis yang minim. Menurut [2], TikTok
Affiliate terbukti efektif dalam meningkatkan brand awareness, terutama pada kalangan mahasiswa yang akrab
dengan teknologi digital.

Fenomena ini selaras dengan penelitian [3] yang menunjukkan bahwa content marketing TikTok Affiliate dan live
streaming berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion mahasiswa. Bahkan [4]
menemukan bahwa content marketing TikTok Affiliate memberikan pengaruh besar terhadap minat beli
mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro dengan kontribusi varians mencapai 58,5%. Hal ini diperkuat oleh
temuan [5] di mana faktor visual attractiveness dan expertise affiliator pada TikTok Affiliate mampu mendorong
pembelian impulsif produk fast fashion di kalangan usia 20-25 tahun.

Namun, meskipun TikTok Affiliate menawarkan kemudahan dan peluang, tetapi belum banyak penelitian yang
secara khusus mengkaji sejauh mana pengaruh fitur TikTok Affiliate terhadap perkembangan bisnis digital
mahasiswa, khususnya di daerah-daerah yang jauh dari pusat kota besar seperti Nagan Raya. Penelitian yang ada
lebih banyak dilakukan pada skala nasional atau di kota besar, sementara potensi dan tantangan yang dihadapi oleh
mahasiswa di daerah belum banyak disoroti.

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
pengaruh fitur TikTok Affiliate terhadap perkembangan bisnis digital mahasiswa. Penelitian ini tidak hanya
memiliki urgensi akademik dalam mengisi celah kajian terdahulu, tetapi juga memiliki nilai praktis bagi
mahasiswa, pelaku UMKM, dan pembuat kebijakan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi digital berbasis
generasi muda.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena bertujuan untuk mengukur pengaruh fitur TikTok Affiliate
terhadap perkembangan bisnis digital mahasiswa di Kabupaten Nagan Raya secara objektif dan terukur. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang menjalankan bisnis digital dan menggunakan fitur
TikTok Affiliate di Kabupaten Nagan Raya. Karena tidak tersedia data pasti mengenai jumlah keseluruhan
populasi mahasiswa pengguna TikTok Affiliate di wilayah tersebut, maka populasi dalam penelitian ini bersifat
tidak diketahui secara pasti (infinite population).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan
pendekatan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Teknik ini dipilih karena tidak semua mahasiswa menjadi pengguna TikTok Affiliate, sehingga sampel
harus diambil secara selektif berdasarkan kriteria tertentu, yaitu mahasiswa yang terbukti aktif menggunakan
TikTok Affiliate dalam kegiatan bisnis digital mereka. Namun, karena tidak terdapat data pasti mengenai jumlah
mahasiswa di Nagan Raya yang menggunakan TikTok Affiliate, maka penelitian ini menggunakan metode
penarikan sampel berdasarkan estimasi proporsi atau dikenal juga dengan rumus Cochran sebagaimana dijelaskan
dalam[6]. Berdasarkan perhitungan rumus Cochran maka diketahui jumlah sampel adalah sebanyak 96 responden.

Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran angket (kuesioner) kepada mahasiswa di Kabupaten
Nagan Raya yang memenuhi kriteria sebagai responden. Angket disebarkan secara daring (online) menggunakan
Google Form, dan tautannya dibagikan melalui aplikasi WhatsApp serta media sosial lainnya.kemudian data yang
diperoleh akan dianalisis menggunakan pendekatan statistik melalui IBM SPSS Versi 26, meluputi uji instrumen
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(validtas dan reliabilitas), analisis regresi linier sederhana, dan pengujian hipotesis (uji t dan koefisien determinasi
R?).

Kerangka pemikiran berdasarkan fenomena maupun permasalahan yang telah dikemukankan sebelumnya
dapat digambarkan seperti dibawah ini:

Fitur TikTok Affiliate Perkembangan Bisnis
Digital Mahasiswa ()

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Fitur TikTok Affiliate terhadap Perkembangan Bisnis
Digital Mahasiswa di Kabupaten Nagan Raya pada era Society 5.0.

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Fitur TikTok Affiliate terhadap Perkembangan Bisnis Digital
Mahasiswa di Kabupaten Nagan Raya pada era Society 5.0.

3. Hasil dan Diskusi

Hasil
Uji Validitas Variabel X dan Y

Uji validitas dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu instrument dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan pada 96 responden, pengujian validitas
menggunakan tingkat signifikan (a) sebesar 5% atau 0,05. Untuk memperoleh nilai rwpel terlebin dahulu mencari
Df = N-2 = 96 — 2 = 94 sehingga nilai ruper = 0.201. Data dinilai valid apabila nilai rhiwng > riaper dan nilai signifikan
< 0.05. Adapun alat pengujian yang dipakai adalah corrected-item colleration dengan menggunakan aplikasi IBM
SPSS Versi 26.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X dan Y

Variabel No. Item R Hitung R Tabel Keterangan
X.1 0.728 0.201 Valid
X.2 0.688 0.201 Valid
Fitur TikTok Affiliate (X) X.3 0.692 0.201 Valid
X.4 0.602 0.201 Valid
X.5 0.744 0.201 Valid
Y.1 0.623 0.201 Valid
o Y.2 0.690 0.201 Valid
Perkem&z‘;}gz?sif?\'{s)t)'g'ta' Y3 0716 0201 Valid
Y.4 0.684 0.201 Valid
Y5 0.673 0.201 Valid

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa seluruh item pada variabel fitur TikTok Affiliate dan
perkembangangan bisnis digital mahasiswa dinyatakan valid, karena rniwung yang dihasilkan lebih besar dari 0.201.
Sehingga seluruh variabel diatas dapat dinyatakan valid dan memenuhi syarat sebagai alat ukur dalam penelitian.

Uji Reliabilitas Variabel X dan Y

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi alat ukur jika digunakan objek yang sama lebih dari sekali.
Atau dengan kata lain uji reliabilitas dapat diartikan bertujuan menunjukan sejauh mana suatu hasil pengukuran
relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jika reabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang
baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik. Berdasarkan hasil pehitungan rumus Cronbach’s
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Alpha dengan menggunakan SPSS versi 26, maka diperoleh keputusan koefisien reliabilitas dari penelitian sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y

Variabel N of ltem  Cronbach’s Alpha Keterangan
Fitur TikTok Affiliate (X) 5 727 Reliabel
Perkembangan Bisnis Digital 5 .706 Reliabel
Mahasiswa (Y)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel fitur TikTok Affiliate (X) mempunyai nilai Cronbach’s
Alpha 0,727 dan perkembangan bisnis digital mahasiswa (Y) mempunyai nilai Cronbach’s Alpha 0,706 sehingga
kedua variabel tersebut reliabel karna mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Hal ini berarti seluruh item
pernyataan yang digunakan konstisten dalam mengukur variabel X dan Y.

Uji Statistik Deskriptif

Menurut [6] statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Statistik deskriptif membagikan ringkasan data berdasarkan minimum, maximum, mean, dan standar deviasi.

Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Fitur TikTok Affiliate 96 16 24 2167 2.116
Perkembangan Bisnis 96 16 25  21.90 2.100
Digital Mahasiswa
Valid N (listwise) 96

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai minimum (terendah) Fitur TikTok Affiliate adalah sebesar 16.
Nilai maksimum (tertinggi) sebesar 24. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fitur TikTok Affiliate berkisaran
diantara 16 sampai 24 dengan nilai rata-rata (mean) 21.67 dan nilai standar devisi sebesar 2.12. Jika dilihat dari
nilai standar deviasi lebih kecil atau kurang dari nilai rata-rata (mean) yang berarti bahwa Fitur TikTok Affiliate
memiliki data sebaran yang merata.

Sementara itu, untuk variabel Perkembangan Bisnis Digital Mahasiswa menunjukkan bahwa nilai minimum
(terendah) adalah sebesar 16. Nilai maksimum (tertinggi) sebesar 25. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
Perkembangan Bisnis Digital Mahasiswa berkisaran diantara 16 sampai 25 dengan nilai rata-rata (mean) 21.90
dan nilai standar devisi sebesar 2.10. Jika dilihat dari nilai standar devisi lebih kecil atau kurang dari nilai rata-rata
(mean) yang berarti bahwa Perkembangan Bisnis Digital Mahasiswa memiliki data sebaran yang merata.

Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, serta

untuk menunjukkan arah hubungan variabel tersebut. Analisis ini akan membentuk sebuah persamaan yang dapat
dijelaskan hasilnya dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Analisis Regersi Linier Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.070 1.509 4.024 .000
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Fitur TikTok Affiliate .730 .069 .736 10.539 .000
a. Dependent Variable: Perkembangan Bisnis Digital Mahasiswa

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y=a+bX
Y =6.070 + 0.730 X
Fitur TikTok Affiliate
Perkembangan Bisnis Digital

Dimana: X
Y

Dari persamaan regersi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1) Nilai konstanta (a) sebesar 6,070 berarti jika tidak ada penggunaan fitur TikTok Affiliate (X = 0), maka
nilai prediksi perkembangan bisnis digital mahasiswa berada pada angka 6,070.
2) Kaoefisien regresi (b) sebesar 0,730 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Fitur TikTok
Affiliate akan meningkatkan skor perkembangan bisnis digital mahasiswa sebesar 0,730, dengan asumsi
variabel lain tetap.

Ujit

Uji t dilakukan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian
secara individual atau secara parsial dalam menerangkan variabel dependen. Adapun uji t pada penelitian ini untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel Fitur TikTok Affiliate (X) secara parsial terhadap Perkembangan
Bisnis Digital Mahasiswa (Y). Adapun hasil uji t dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji t
Variabel Independen t-hitung t-tabel Sig. (p-value) Keterangan

Fitur TikTok Affiliate 10.539 1.986 0.000 Signifikan (H, diterima)

Berdasarkan tebel diatas, diperoleh nilai Fitur TikTok Affiliate (X) thiung Sebesar 10.539. Selanjutnya menentukan
travel. Tabel distribusi t dicari pada /2 = 0,05 = 0.025 dengan derajat bebas N-k-1 yaitu 96 — 1 — 1 = 94, maka
diperoleh tupe Yaitu 1.986. Karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 10.539 > 1.986 dan nilai signifikansi
(Sig.) 0.000 < 0.05, maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Fitur TikTok Affiliate
terhadap Perkembangan Bisnis Digital Mahasiswa yang berarti H, diterima dan Ho ditolak.

Koefisien Determinasi R?2

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel bebas (independent variable) terhadap
variabel terikat (dependent variable), biasanya dinyatakan dalam presentase.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .736° .542 537 1.429
a.  Predictors: (Constant), Fitur TikTok Affiliate
b.  Dependen Variable: Perkembangan Bisnis Digital Mahasiswa

Berdasarkan output pada tabel Model Summary diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,542. Nilai ini
menunjukkan bahwa sebesar 54,2% variasi dari variabel Perkembangan Bisnis Digital Mahasiswa dapat dijelaskan
oleh variabel Fitur TikTok Affiliate. Dengan Kkata lain, Fitur TikTok Affiliate memberikan kontribusi pengaruh
sebesar 54,2% terhadap perkembangan bisnis digital yang dilakukan oleh mahasiswa. Sementara itu, sisanya yaitu
45,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini yang tidak diteliti peneliti.

Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Fitur TikTok Affiliate berpengaruh signifikan terhadap
Perkembangan Bisnis Digital Mahasiswa di Kabupaten Nagan Raya pada era Society 5.0. Berdasarkan hasil uji
regresi linier sederhana, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,730.
Artinya, setiap peningkatan pada fitur TikTok Affiliate akan diikuti oleh peningkatan pada perkembangan bisnis
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digital mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pandangan [7] yang menyatakan bahwa integrasi teknologi digital dalam
strategi pemasaran mampu memperluas jangkauan audiens dan meningkatkan peluang penjualan secara lebih
cepat. Mahasiswa sebagai digital native lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi, terutama dalam
memanfaatkan platform media sosial untuk kegiatan bisnis [8].

Hasil ini selaras dengan pendapat [9] yang menyatakan bahwa fitur TikTok Affiliate memfasilitasi sistem
komisi berbasis kinerja yang menghubungkan kreator dengan konsumen melalui konten video. Fitur ini
memungkinkan mahasiswa untuk menjalankan bisnis tanpa harus memiliki produk sendiri, cukup dengan
mempromosikan produk orang lain dan menerima komisi dari penjualan.

Temuan ini jJuga memperkuat hasil penelitian [10] yang menemukan bahwa affiliate marketing memiliki
pengaruh positif terhadap minat beli mahasiswa di TikTok Shop. Meski fokus pada minat beli, keduanya sama-
sama menunjukkan efektivitas sistem afiliasi dalam meningkatkan aktivitas digital mahasiswa. Selain itu, [1] juga
menyebutkan bahwa TikTok Affiliate menjadi peluang bisnis menguntungkan bagi pelajar dan mahasiswa jika
dilakukan dengan strategi konten yang tepat.

Keberadaan TikTok Affiliate memungkinkan mahasiswa menjalin kerja sama dengan berbagai brand
tanpa harus memiliki produk sendiri, sehingga menekan biaya modal awal bisnis. Model bisnis ini mendukung
terbentuknya ekosistem kewirausahaan baru di kalangan mahasiswa [11]. Menurut [4], sistem komisi yang
ditawarkan TikTok Affiliate mendorong mahasiswa untuk aktif berkreasi dalam menghasilkan konten yang
persuasif dan menarik, sehingga secara tidak langsung melatih kemampuan digital marketing mereka.

Lebih lanjut, Society 5.0 menekankan integrasi teknologi dengan kebutuhan manusia untuk menciptakan
keseimbangan antara kemajuan digital dan kesejahteraan sosial [12]. Dalam konteks ini, mahasiswa Nagan Raya
memanfaatkan fitur TikTok Affiliate bukan hanya sebagai sarana memperoleh pendapatan tambahan, tetapi juga
sebagai media pembelajaran praktis tentang strategi pemasaran digital [13]. Penelitian [14] menegaskan bahwa
peran media sosial sebagai saluran pemasaran di era Society 5.0 telah menggeser pola konvensional menuju
strategi berbasis konten yang lebih interaktif.

Dampak positif lain yang ditemukan adalah meningkatnya kemandirian ekonomi mahasiswa. Mereka
mampu mengelola waktu antara perkuliahan dan aktivitas bisnis dengan fleksibilitas yang diberikan sistem afiliasi.
Hal ini sejalan dengan temuan [15] yang menyatakan bahwa program afiliasi memberi peluang ekonomi bagi
mahasiswa untuk mengembangkan potensi kewirausahaan sejak dini. Selain itu, penggunaan algoritma TikTok
yang mampu mempersonalisasi konten juga mendukung efektivitas promosi produk kepada target konsumen yang
lebih spesifik [16].

Namun demikian, ada pula tantangan yang dihadapi mahasiswa, antara lain tingginya persaingan antarafiliasi,
kebutuhan konsistensi dalam membuat konten, serta perubahan algoritma TikTok yang bisa memengaruhi
jangkauan audiens [17]. Meski begitu, keberhasilan mahasiswa dalam memanfaatkan fitur ini membuktikan bahwa
transformasi digital dapat menciptakan peluang ekonomi baru dan berkontribusi terhadap pengembangan bisnis
digital di era Society 5.0 [18].

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan TikTok Affiliate terhadap perkembangan bisnis digital
mahasiswa di kabupaten Nagan Raya pada era Society 5.0 dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa fitur TikTok Affiliate berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan bisnis
digital mahasiswa di Kabupaten Nagan Raya pada era Society 5.0. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linear
sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan koefisien regresi sebesar 0,730 dan fitur
TikTok Affiliate berperan cukup besar dalam mendukung perkembangan bisnis digital mahasiswa di Kabupaten
Nagan Raya, yakni sebesar 54,2%.
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